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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,289  +7.47  +0.12% 

Volume (Jutaan Lembar) 15,726   

Value (Rp Milliar) 8,098    

Year to Date (YTD)   +1.53% 

Quarter to Date (QTD)   +4.25% 

Month to date (MTD)   -0.81% 

PE   18.8 

    

Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,362.25 326.15 1.25% 

Nasdaq 7,973.39 116.51 1.48% 

S&P 500 2,924.58 36.64 1.27% 

Eropa    

FTSE 100 7,184.32 69.61 0.98% 

DAX 11,838.88 137.86 1.18% 

CAC 5,449.97 81.17 1.51% 

Asia    

Nikkei  20,460.93 -18.49 -0.09% 

Hang Seng 25,703.50 88.02 0.34% 

Straits Times 3,081.83 25.36 0.83% 

    

 APLN fokus menggarap Borneo Bay City. Pemindahan ibu kota baru dari Jakarta 

ke Kalimantan Timur menjadi angin segar bagi pengembang proyek properti.   

Salah satunya PT Agung Podomoro Land Tbk (APLN). Satu hari setelah peng    

umuman kepindahan ibu kota, APLN langsung memasang iklan proyeknya yaitu     

Borneo Bay City. Emiten properti ini mengembangkan Borneo Bay City di atas 

lahan seluas 5 hektare. Rencana pemindahan ibu kota ke Kutai Kertanegara dan 

Penajam Paser Utara relatif berdekatan dengan lokasi Borneo Bay City, juga 

makin meningkatkan minat masyarakat terhadap properti APLN.   Sebelum     

santer terdengar wacana perpindahan ibu kota ke Kalimantan, APLN melihat   

Balikpapan sudah menjadi salah satu wilayah yang berkembang cukup pesat. 

Borneo Bay City dikembangkan dengan konsep sebagai superblok. Konsep ini 

adalah pendekatan yang di dalamnya akan terdapat high-rise building untuk per-

kantoran dan apartemen, mal dan pusat pertokoan untuk kegiatan niaga dan 

wisata belanja, serta destinasi wisata. 

 KAEF siap menyerap saham PEHA akhir tahun ini. Emiten farmasi pelat merah 

PT Kimia Farma Tbk (KAEF) sudah siap menyerap saham baru yang akan diterbit-

kan anak usahanya PT Phapros Tbk (PEHA) melalui rights issue. Dalam Rapat 

RUPSLB PEHA yang diselenggarakan pada Senin (26/8) kemarin, pemegang      

saham menyetujui akan menerbitkan saham baru lewat hak memesan efek ter-

lebih dahulu (HMETD). Pada aksi korporasinya, PEHA akan menerbitkan  862,75 

juta saham atau setara 28,76% dari modal yang disetor penuh. Pada RUPSLB 

kemarin PEHA sudah dapat restu untuk melakukan rights issue dalam jangka 

waktu 12 bulan.  

Market Review 
IHSG,  Kamis 29 Agustus 2019 ditutup  menguat sebesar  7,47 poin  atau  0,12%  ke    

level 6.289. Setelah bergerak diantara 6.276 - 6.306. Sebanyak 197 saham naik, 207 

saham turun, dan 247 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,09 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp 221 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  29 Agustus 2019 

Saham Wall Street melonjak, Kamis (29/8), setelah China mengatakan ingin me-

nyelesaikan sengketa perdagangan yang berlarut-larut dengan Amerika Serikat 

dengan sikap yang tenang. Dow Jones Industrial Average ditutup 326,15 poin lebih 

tinggi, atau 1,25% menjadi 26.362,25.  Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 

melesat 1,27% atau 36,64 poin menjadi 2.924,58, sedangkan Nasdaq Composite      

Index melejit 116,51 poin atau 1,48% menjadi 7.973,39.  

Pasar ekuitas Eropa ditutup lebih tinggi, Kamis (29/8), setelah investor memantau 

perkembangan dalam perang perdagangan AS-China dan mencerna komentar dari 

pejabat bank sentral. Di Inggris, Indeks FTSE 100 menguat 0,98% atau 69,61 poin 

menjadi 7.184,32, DAX Jerman melambung 137,86 poin atau 1,18% menjadi 

11.838,88, dan CAC 40 Prancis melejit 1,51% (81,17 poin) menjadi 5.449,97.  

Sebagian besar indeks saham Asia melemah pada perdagangan hari Kamis (29/8). Hal 

ini terjadi seiring investor melanjutkan pantauan inversi kurva yield surat utang AS. 

Yield surat utang AS tenor 10 tahun dan 2 tahun masing-masing di level 1,4844       

persen dan 1,5119 persen yang berarti terjadi inversi dimana yield tenor jangka     

panjang lebih rendah. Hal ini menjadi indikasi awal resesi ekonomi. Indeks Nikkei 

225 (Jepang) -0,09% ke level 20.460. Indeks Hang Seng (Hong Kong) -0,34% pada level 

25.703. Indeks Straits Times (Singapura) +0,81% pada level 3.081.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) mempertahankan penguatan hingga finis 

perdagangan hari Kamis (29/8). Indeks melaju tipis +7 poin (+0,12 persen) ke level 

6.289. Saham-saham teraktif: IPTV, KPIG, PAMG, MNCN, DKFT, ANTM, INKP. Saham-

saham top gainers LQ45: INKP, TKIM, ITMG, INCO, INTP, JSMR, EXCL. Saham-saham 

top losers LQ45: UNVR, AKRA, ASII, ADRO, CTRA, WSKT, JPFA. Nilai tukar rupiah    

menguat +0,11% di level Rp14.235 terhadap USD.  

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 77 5 6.94% 

TRAM Mining 104 2 1.96% 

MYRX Trade 98 0 0.00% 

ARMY Property 220 4 1.85% 

RIMO Property 126 0 0.00% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

TBIG 5,825 525 9.91% Infrastructure 

BBCA 30,025 50 0.17% Finance 

HOME 77 5 6.94% Trade 

BBRI 4,200 10 0.24% Finance 

TLKM 4,380 10 0.23% Infrastructure 

Morning Briefing 



 

IHSG menguat 7 point membentuk candle dengan body turun kecil dan shadow diatas dan bawah indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang konsoli-

dasi melemah dengan support di level 6267 sampai 6223 dan resistance di level 6308 sampai 6329. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 

Morning Briefing 

Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

JSMR  5,475 Buy 5,250 - 5,500  5,150  

PTPP  1,850 Buy 1,815 - 1,880  1,780  

PWON  630 Buy 620 - 645  600  

PGAS  1,910 Sell 2,000 - 1,900  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

JSMR 

JSMR.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 5,250 sampai 5,500. Area cut loss bila turun di bawah level 5,150 dan target penguatan ke 

level 5,700 sampai 5,850. 

PTPP 

PTPP.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,815 sampai 1,880. Area cut loss bila turun di bawah level 1,780 dan target penguatan ke 

level 1,940 sampai 1,980. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

PWON 

PWON.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 620 sampai 645. Area cut loss bila turun di bawah level 600 dan target penguatan ke level 

660 sampai 675. 

PGAS 

PGAS.JK berpeluang melemah, area sos di level 2,000 sampai 1,900. Area buy back jika break level 2,040 dan target pelemahan ke level 1,820 

sampai 1,775. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 

Morning Briefing 



We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or    

warranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT. Korea Investment and Sekuritas Indonesia only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this 

document does not have regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. 

This document is for the   information of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the             

addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any         

securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Agustus-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jul.2019 

05-Agustus-2019 PDB Indonesia  YoY 

05-Agustus-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia Jun.2019 

07-Agustus-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jul.2019 

08-Agustus-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY) Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

21-Agustus-2019 Penjualan Mobil Indonesia (YoY) Jul.2019 

22-Agustus-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan Aug.2019 

22-Agustus-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit Aug.2019 

28-Agustus-2019 Kredit (YoY)  Jul.2019 

30-Agustus-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jul.2019 


